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RINGKASAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran dampak pemanfaatan learning analytics
pada pembelajaran online terhadap keberhasilan belajar mahasiswa di berbagai intitusi
penyelenggara pendidikan dalam jaringan. Studi ini perlu dilakukan mengingat pemanfaatan
learning analytics pada pembelajaran online telah dilakukan di berbagai institusi
penyelenggara pendidikan dalam jaringan di berbagai negara. Namun, pemanfaatan learning
analytics di Indonesia tampaknya belum dipublikasikan. Sedangkan Universitas Terbuka (UT)
sebagai pionir dalam penerapan sistem pendidikan jarak jauh di Indonesia baru mulai
menerapkan learning analytics pada tahun ini. Pengalaman pemanfaatan learning analytics di
berbagai institusi akan bermanfaat bagi UT dalam merencanakan penerapan learning analytics

secara lebih efektif dan efisien.



BAB I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir ini learning analytics merupakan topik yang banyak dibicarakan di
berbagai seminar pendidikan dan banyak dilaporkan di berbagai jurnal ilmiah. Bila kita
mengetikkan kata learning analytics pada Google, maka akan muncul sebanyak 85,700,000
entries; muncul sejumlah 252,000 bila kita mengetikkan kata ini di Google Sholar, dan
sejumlah 200,602 bila kita mencari pustaka terkait learning analytics melalui e-resources
Perpustakaan Nasional Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa telah banyak penelitian yang

dilakukan mengenai pemanfaatan /earning analytics pada institusi pendidikan.

Penggunaan learning analytics dipicu oleh semakin banyaknya institusi pendidikan yang
menyelenggarakan pembelajaran online menggunakan learning management system (LMS),
yang menyebabkan tersedianya data interaksi antara mahasiswa dengan instruktur, sesama
mahasiswa, dan dengan materi pembelajaran dalam jumlah yang sangat besar, yang tersimpan
pada LMS. Oleh karenanya, timbul keinginan di kalangan penyelenggara pembelajaran online
untuk memanfaatkan data interaksi tersebut untuk keperluan perbaikan proses pembelajaran
dengan menggunakan learning analytics. Learning analytics merupakan bidang pengetahuan
yang baru muncul beberapa tahun terakhir, yang merupakan alat analisis yang canggih yang

digunakan untuk mendukung perbaikan proses pembelajaran dan pendidikan (Elias, 2011).

Mengingat kehandalan LA untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, berbagai instiatif
terkait dengan LA mucul sejak e-learning menjadi mainstream pendidikan abad 21 yang
memerlukan respons yang cepat (immediate response) dan proses otomasi dari data yang sangat
besar untuk membantu pengajar mengoptimalkan intervensi pembelajaran. Dari sisi pembelajar
proses pembelajaran dapat berevolusi dari pembelajaran yang bersifat mass learning
environment menjadi personalized learning environment. Dari aspek pembelajar LA dapat
mengotimalkan proses keterlibatan (engagement) dengan learning resources. Berbagai
initiatives tersebut antara lain tergabung dalam suatu konsorsium Society for Learning

Analytics Research (SOLAR) (https://solaresearch.org/) di Asia salah satu initiatives dilakukan

oleh Hong Kong University of Science and Technology (http://vis.cse.ust.hk/).
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Educational data mining (EDM) dan learning analytics (LA) sering dianggap mempunyai ciri-
ciri yang mirip meskipun juga mempunyai perbedaan. EDM sendiri didefinisikan sebagai suatu
alat analisis yang digunakan untuk mengungkap informasi yang bermanfaat dari sekumpulan
besar data pendidikan yang secara elektronik tersimpan pada sistem suatu institusi pendidikan
(Baker, 2011). EDM merupakan sebuah disiplin yang sedang berkembang, yang bertujuan
untuk mengembangkan metode untuk mengeksplorasi data pendidikan, dan menggunakan
metode tersebut untuk memahami siswa dan konteks dimana mereka belajar dengan lebih baik
(Siemens and Baker, 2013). Sedangkan pengertian LA dilaporkan oleh kedua penulis ini
sebagai pengukuran, pengumpulan, analisis dan pelaporan data tentang orang yang belajar dan
konteks tempat belajar, dengan tujuan untuk memahami dan mengoptimalkan belajar dan
lingkungan belajarnya. EDM lebih fokus pada pengembangan, penelitian, dan penerapan
metode yang terkomputerisasi untuk mendeteksi pola data pendidikan, yang tidak mungkin
dianalisis tanpa bantuan mesin karena jumlahnya yang sangat besar (Romero & Ventura, 2013,
p. 12). Baik LA dan EDM mempunyai tujuan untuk meningkatkan pendidikan dengan
memperbaiki asesmen, memahami masalah pendidikan dan merencanakan serta menseleksi
intervensi pendidikan. EDM dilaporkan lebih berorientasi untuk menemukan model atau
metode otomatisasi untuk memprediksi capaian pembelajaran (Papamitsiou dan Economides,
2014). Di lain pihak, kedua penulis ini melaporkan bahwa LA lebih banyak digunakan untuk
menganalisis data pendidikan yang dibutuhkan untuk memberdayakan instruktur dan orang
yang belajar. Kalau EDM lebih banyak mencari model atau metode untuk menganalisis data
pendidikan, LA lebih berorientasi pada tujuan untuk menganalisis data pendidikan dengan
menggunakan alat analisis yang sudah ada, seperti analisis web, analisis akademik, analisis
tindakan, dan analisis prediktif, yang akan digunakan untuk meningkatkan proses belajar
(Clow, 2013). Clow merangkum perbedaan EDM dan LA secara gamblang. Menurut Clow,
EDM berorientasi untuk mengembangkan metode untuk menganalisis data pendidikan. Jadi
EDM lebih cenderung focus pada petanyaan-pertanyaan yang terkait aspek teknologi
dibandingkan pada aspek pedagogi. Sedangkan LA lebih berorientasi pada aspek pembelajaran.
Karena fokus penelitian yang akan dilakukan ini lebih mengarah ke upaya meningkatkan
pemahaman instruktur terhadap proses belajar mahasiswa pada pembelajaran online, maka
peneliti lebih tertarik untuk mempelajari literatur yang melaporkan tentang pemanfaatan LA

dibandingkan EDM.



Permasalahan

Penelitian telah banyak dilaporkan mengenai pemanfaatan LA pada pembelajaran online.

Namun, belum banyak penelitian yang memotret gambaran umum dampak pemanfaatan LA

pada pembelajaran online di berbagai intitusi penyelenggara pendidikan dalam jaringan

(pembelajaran online). Secara khusus, penelitian ini dilakukan untuk menjawab tiga

pertanyaan penelitian berikut:

1. Gambaran praktek pemanfaatan learning analytics (LA) seperti apa yang diterapkan pada
pembelajaran online?

2. Intervensi apa yang dapat diterapkan pada pembelajaran online sebagai tindak lanjut
analisis data pembelajaran menggunakan LA?

3. Bagaimana efek pemanfaatan LA pada pembelajaran online terhadap peningkatan

keberhasilan belajar mahasiswa?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari gambaran dampak pemanfaatan LA pada

pembelajaran online terhadap keberhasilan belajar mahasiswa.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi institusi penyelenggara pendidikan

dalam jaringan, terutama di Indonesia dalam menerapkan LA pada pembelajaran online.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Berbicara mengenai learning analytics tidak dapat dilepaskan dari konteks pembelajaran
online. Oleh karena itu, bab ini akan menyoroti tentang (1) Pembelajaran Online, (2) Learning

Analytics, serta (3) Kerangka Pemikiran yang akan digunakan sebagai landasan penelitian ini.

Pembelajaran Online

Dari istilahnya, online learning dapat diartikan sebagai penggunaan komputer yang terkoneksi
secara online oleh mahasiswa dan tutor untuk melakukan kegiatan pembelajaran (Clayton,
2004; 2006). Dalam penelitian ini pembelajaran online didefinisikan sebagai sebuah metode
pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan internet, di mana dosen/tutor dan
mahasiswa tidak bertatap muka secara fisik di suatu kelas. Pembelajaran online dianggap dapat
menyediakan akses pendidikan di tempat yang tidak memungkinkan bagi terselenggaranya atau
dapat ditempuhnya pendidikan konvensional. Pada awalnya online learning merupakan
perkembangan dari pendidikan jarak jauh generasi pertama, yang menggunakan teknologi
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sederhana seperti korespondensi, televisi pendidikan, dan video konferensi (Means, Toyama,
Murphy, Bakia, dan Jones, 2009). Pada pendidikan jarak jauh generasi awal interaksi antara
mahasiswa dengan instruktur atau dengan sesama mahasiswa terjadi dengan fasilitasi media.
Namun, dengan semakin canggihnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK), online
learning sudah semakin memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih interaktif dan
mendukung terlaksananya kolaborasi antar mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran online, sinkronisasi dalam proses pembelajaran sangat dimungkinkan, tanpa ada

batasan jarak dan waktu.

Pembelajaran online ditandai dengan disediakannya fasilitas diskusi online, yang menjadi
sarana bagi mahasiswa untuk berinteraksi dengan sesama mahasiswa maupun dengan dosen,
yang pada pendidikan jarak jauh generasi awal tidak dapat terlaksana. Diskusi online
menggantikan peran diskusi di kelas pada pendidikan konvensional. Pada diskusi online, dosen
biasanya menilai mahasiswa berdasarkan jumlah dan panjang posting yang dilakukan, atau
menggunakan rubrik untuk memberikan poin pada setiap respons secara cepat (Baepler and
Murdoch, 2010). Asesmen seperti ini menjadi semakin sulit dilakukan, terutama untuk menilai
seberapa besar kontribusi mahasiswa pada kegiatan diskusi, pada saat jumlah mahasiswa pada
kelas online menjadi besar. Baepler dan Murdoch melaporkan bahwa peneliti di Auckland telah
berhasil menemukan alat modeling yang secara otomatis dapat memetakan pola interaksi yang
terjadi dalam diskusi online. Dari gambar jaringan interaksi tersebut, akan dapat dinilai
bagaimana sebuah dialog berkembang dan siapa yang memulai sebuah diskusi, apakah
melanjutkan dari postingan dosen atau atas inisiatif siswa sendiri. Dengan demikian, alat
analisis untuk menilai diskusi online ini sangat penting bagi dosen untuk dapat memberikan
penilaian secara adil dan juga untuk mengetahui materi diskusi mana yang mendapatkan

banyak tanggapan dan yang tidak.

Umumnya pembelajaran online ditandai dengan penggunaan Learning Management System
(LMS), dimana semua kegiatan dari mulai registrasi, penyediaan materi pembelajaran, proses
pembelajaran, sampai dengan penilaian dilakukan secara terintegrasi pada sistem tersebut.
Semua data pola interaksi antara mahasiswa dengan sesama mahasiswa, dengan dosen/tutor,
dan dengan materi pembelajaran tersebut tercatat pada LMS yang digunakan. Kebutuhan untuk
mengestrak dan memahami data yang tersedia pada LMS inilah yang kemudian menimbulkan
berkembangnya berbagai alat analisis data pendidikan agar data tersebut dapat dianalisis untuk
keperluan dosen dan institusi pendidikan. Alat analisis data pendidikan ini kemudian dikenal

dengan nama Learning Analytics (LA).



Learning Analytics

Menurut Elias (2011), belajar adalah produk dari sebuah interaksi, baik interaksi dengan bahan
ajar, dengan dosen/tutor, maupun dengan sesama mahasiswa. Konsep learning analytics (LA)
mucul sebagai akibat keinginan dari institusi pendidikan untuk memanfaatkan data yang sangat
banyak (big data) yang tersimpan pada database atau LMS sebagai akibat dari proses interaksi
tersebut. Hasil analisis menggunakan LA dapat memberikan gambaran proses interaksi yang
terjadi dalam proses pembelajaran, yang dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki
proses belajar mahasiswa (Clow, 2013). Dengan demikian, LA mencakup pengukuran,
pengumpulan, analisis, dan pelaporan big data, yang terkait aktivitas mahasiswa yang tercatat
dan tersimpan pada LMS. Hasil analisis data yang diperoleh dari proses interaksi mahasiswa
yang tercatat pada LMS tersebut dapat digunakan untuk merencanakan layanan bantuan belajar
yang dapat mendukung retensi belajar mahasiswa (Clow, 2013; Gasevic, Dawson, & Siemens,
2015). Berdasarkan data analisis tersebut, Elias (2011) mengemukakan bahwa para pendidik
dapat merancang pembelajaran yang dapat memaksimalkan dampak interaksi yang terjadi. LA
diasumsikan dapat memotret kemajuan belajar mahasiswa melalui gambaran aktivitas

belajarnya.

Menurut Elias, LA dapat menjawab pertanyaan: Seberapa efektif proses pembelajaran
berjalan? Apakah proses pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa? Bagaimana
kebutuhan belajar mahasiswa dapat didukung? Interaksi seperti apakah yang efektif?
Bagaimana interaksi pada proses pembelajaran dapat ditingkatkan? Pada pembelajaran
tradisional, menurut Elias, untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut para pendidik
menggunakan hasil evaluasi dari mahasiswa, nilai yang diperoleh mahasiswa, laju drop out,
dan persepsi dosen pada akhir proses pembelajaran. Sayangnya, evaluasi proses pembelajaran
yang didasarkan pada hasil evaluasi mahasiswa dan dosen umumnya dibatasi oleh sedikitnya
mahasiswa dan instruktur bersedia meluangkan waktu untuk mengisi format evaluasi. Biasanya
hasil analisis dari proses evaluasi ini juga terlambat, sehingga intervensi yang seharusnya

diterapkan belum dapat ditetapkan pada saat pembelajaran berikutnya sudah dimulai.

Sejak diterapkannya pembelajaran online dengan menggunakan teknologi pendidikan, tersedia
data yang sangat besar jumlahnya akibat proses interaksi dalam proses pembelajaran.
Penggunaan teknologi pendidikan telah memungkinkan para pendidik untuk memperoleh
wawasan mengenai proses belajar siswa (Gasevic dkk, 2015). Data interaksi yang

mencerminkan proses belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran online tersebut dapat secara



mudah diperoleh, karena tercatat pada LMS. Menurut Clow (2013), setiap laman yang diakses,
setiap interaksi yang terjadi, setiap klik yang dilakukan secara teoritis dapat direkam dan
disimpan pada sstem LMS. Data log tersebut kemudian dapat dianalisis untuk mengidentifikasi
pola perilaku belajar siswa. Contoh data yang tersedia pada LMS adalah data demografi siswa,
data aktivitas online—data waktu yang digunakan untuk membaca materi secara online, kapan,
mengapa, dan dengan siapa mahasiswa berinteraksi dalam forum diskusi online, dan data
mahasiswa yang berinteraksi melalui social media yang digunakan— , data asesmen, dan data

nilai (Clow, 2013; Gasevic, dkk, 2015).

LA dilaporkan dapat memprediksi memprediksi keberhasilan belajar (Clow, 2013; Gasevic
dkk, 2015. Aplikasi dapat mengestimasi potensi seorang siswa dapat menyelesaikan suatu mata
kuliah dan menggunakan estimasi tersebut untuk merancang dukungan atau intervensi yang
dapat meningkatkan kemungkinan lulusnya. Sebagai contoh, sebuah alat LA yang
dikembangkan oleh Purdu University—disebut Course Signals—dapat mengidentifikasi siswa
yang beresiko gagal secara akademik dalam suatu mata kuliah). Course Signals dapat
memberikan signal atau tanda dengan warna yang berbeda untuk mengidentifikasi siswa yang
berpotensi tinggi untuk gagal dalam suatu mata kuliah, siswa yang kira-kira akan mengalami
kegagalan, dan siswa yang tidak berpotensi gagal dalam suatu mata kuliah. Signal tersebut
digunakan sebagai tanda bagi instruktur agar secara cepat merancang intervensi yang dapat
meningkatkan kemajuan siswa yang diidentifikasi berpotensi gagal dalam studi. Pemanfaatan
Course Signal dilaporkan menunjukkan akurasi yang tinggi dan signifikan dalam memprediksi
retensi siswa dan meningkatkan potensi penyelesaian studi (Clow, 2013; Gasevic dkk, 2015).
Dilaporkan juga bahwa biasanya pemanfaatan LA juga menggunakan dashboard untuk

memvisualisasikan data telusur dan hasil prediksi agar lebih mudah dipahami.

Berdasarkan hasil mempelajari pemanfaatan LA di beberpa institusi, secara umum Gasevic
menyimpulkan bahwa mempertimbangkan tipe aktivitas tertentu yang dilakukan oleh siswa
dengan menggunakan perangkat pembelajaran online dapat dikorelasikan dengan prestasi
akademiknya. Tetapi, masih perlu dibuktikan apakah LA dapat menunjukkan dampak yang
lebih signifikan pada proses pembelajaran. Tentunya kita tidak ingin mengukur kemajuan
belajar siswa hanya didasarkan pada indikator ketercapaian yang trivial, seperti peningkatan
jumlah log-in ke LMS atau apakah seorang siswa memposting opini pada diskusi online,
misalnya. Kita tentunya ingin mengetahui lebih jauh apakah siswa benar-benar mempelajari
materi online dan bagaimana kualitas belajar yang dilakukan. Simplifikasi penggunaan LA ini
mungkin dapat dibandingkan dengan praktek mengajar siswa dengan tujuan untuk melatih
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siswa dapat mengerjakan tes dan bukan mengajar siswa dengan tujuan agar siswa memahami

materi yang dipelajari.

Clow (2013) menggambarkan kerangka pemanfaatan LA sebagai berikut:

learners

Learning
Analytics
Cycle

intervention

Gambar 1. Siklus Learning Analytics menurut Clow (2013)

Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa siklus perbaikan pembelajaran dimulai dari siswa atau
peserta belajar. Data aktivitas belajar siswa yang tersimpan di LMS kemudian dianalisis
menjadi angka-angka yang menggambarkan keaktivan siswa dalam proses pembelajaran.
Menurut DigitalGov (2016), data yang tersedia pada setiap laman dapat dianalisis
menggunakan web analytics untuk menggambarkan (1) measures of breadth atau ukuran
keluasan, (2) measures of depth atau ukuran kedalaman, (3) measures of direct engangement
atau ukuran interaksi/ketelibatan langsung, dan (4) measures of loyalty atau ukuran kesetiaan.
Measures of breadth dapat ditunjukkan dari jumlah pengunjung, jumlah halaman yang
dikunjungi per sesi, jumlah pengunjung per halaman. Measures of depth dapat ditunjukkan dari
rata-rata halaman yang diakses per kunjungan, rata-rata durasi kunjungan, rata-rata waktu
kunjungan per halaman. Measures of direct engagement dapat ditunjukkan dari seberapa sering
setiap pengunjung menggunakan serach engine untuk mencari informasi tertentu pada situs

yang dibaca. Sedangkan measures of loyalty dapat ditunjukkan dari jumlah pengunjung baru



dibandingkan jumlah pengunjung lama serta jumlah rata-rata kunjungan yang dilakukan per

pengunjung.

Hasil pengukuran menggunakan web analytics tersebut kemudian dapat digunakan untuk
merancang dan memberikan intervensi bagi mahasiswa yang membutuhkan. Data yang
dianalisis dapat disajikan dengan berbagai cara, misalnya, berupa tanda pada layar yang
menandakan bahwa siswa mengalami kemajuan belajar, gambar grafik perbandingan hasil
belajar siswa dengan standar tertentu (misalnya dibandingkan rata-rata hasil belajar di
kelasnya), atau gambaran akitivitas siswa pada forum online. Intervensi yang diberikan pun
juga dapat bervariasi. Hasil intervensi memberikan data baru, yang kemudian dapat diukur dan
dianalisis kembali untuk memperbaiki, mengurangi frekuensi intervensi, menghentikan
intervensi, ataupun memberikan intervensi yang berbeda. Demikian seterusnya sehingga terjadi

siklus aktivitas pembelajaran yang berkelanjutan seperti yang digambarkan oleh Clow.

Kerangka Pemikiran

Dengan semakin banyaknya institusi pendidikan yang memanfaatkan LA, pertanyaannya
adalah apakah betul data proses pembelajaran tersebut dapat dimanfaatkan untuk keperluan
perbaikan pembelajaran atau data apa sajakah yang telah dimanfaatkan untuk perbaikan proses
pembelajaran, serta tindakan atau intervensi apa saja yang telah terbukti memberikan dampak
positif terhadap keberhasilan belajar siswa. Untuk itu, penelitian ini akan mempelajari
gambaran umum dampak pemanfaatan LA pada pembelajaran online. Secara khusus, penelitian
ini menjawab pertanyaan: (1) Gambaran praktek pemanfaatan /learning analytics (LA) seperti
apa yang diterapkan pada pembelajaran online? (2) Intervensi apa yang dapat diterapkan pada
pembelajaran online sebagai tindak lanjut analisis data pembelajaran menggunakan LA? Dan
(3) Bagaimana efek pemanfaatan LA pada pembelajaran online terhadap peningkatan

keberhasilan belajar mahasiswa?

Dengan berpedoman pada siklus pembelajaran menurut Clow (2013), penelitian ini didasarkan

kerangka pemikiran sebagai berikut:



Practices on LA
- Demography
- Student activity
- Teacher activity
- Tools used
- Other

Course Cont
Learning Env

Findings :
implemen
LA
- Student le —
- Student re Intervention implemented
- Student accon - Purposes
- Course comp - Types
- Othe - Formats

<: - Other

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Pemanfaatan LA pada Pembelajaran Online

BAB III. METODE PENELITIAN



Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan review terhadap literatur yang melaporkan tentang pemanfaatan
LA pada pembelajaran online di berbagai institusi penyelenggara pembelajaran online. Review
dilakukan terhadap artikel jurnal yang dipublikasikan melalui database dan jurnal internasional
yang dilanggan UT, seperti EBSCOhost, ProQuest, SpringerLink, Wiley Library Online,
AAOU, IRRODL, dll. Sedangkan dari Perpustakaan Nasional Republik Indonesia artikel dicari
dari artikel yang dipublikasikan pada jurnal yang dipublikasikan oleh Taylor & Francis, Sage
Knowledge, Cambridge University Press, dst. Dari e-journal yang dilanggan Kemristekdikti
dicari artikel yang dipublikasikan oleh ProQuest dan EBSOhost. Artikel yang dicari adalah
artikel yang diterbitkan pada 2011-2015, dengan menggunakan kata kunci “learning analytics

in education”.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara:

- Mengakses artikel jurnal pada database dan jurnal internasional yang dilanggan UT dengan
menggunakan akun UT dan menggunakan kata kunci “Learning analytics in education”.
Artikel yang dipilih untuk direview adalah artikel yang diterbitkan dari tahun 2011 sd.
2015.

- Mengakses artikel jurnal pada database dan jurnal internasional yang dilanggan oleh

Perpustakaan Nasional, dengan menggunakan akun pribadi dan menggunakan kata kunci
“learning analytics in education”. Artikel yang dipilih untuk direview adalah artikel yang
diterbitkan dari tahun 2011 sd. 2015.

- Mengakses artikel jurnal pada e-journal yang dilanggan oleh Kemenristekdikti, dengan
menggunakan akun Universitas Terbuka dan menggunakan kata kunci “learning analytics
in higher education”. Artikel yang dipilih untuk direview adalah artikel yang diterbitkan
dari tahun 2011 sd. 2015.

- Mengakses artikel jurnal ataupun e-book dengan cara berlangganan atau membeli, apabila

diperlukan.

Analisis Data

- Memilah artikel yang melaporkan penerapan LA pada pembelajaran online
- Memilah artikel yang meneliti tentang dampak penerapan LA dan intervensi yang diberikan

pengajar pada keberhasilan belajar mahasiswa - Meringkas artikel dengan cara: o Mencatat
institusi yang diteliti, jenjang pendidikan yang diteliti, mata kuliah (bila tersedia

informasinya), jumlah sampel, perangkat LA yang digunakan
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o Mencatat data pembelajaran yang dianalisis dengan menggunakan LA (misalnya, unit
analisis berupa data log in, data aktivitas online, data asesmen, dst)

o Mencatat cara penyajian hasil analisis LA yang digunakan (misalnya, dashboard, warna
yang berbeda untuk setiap kategori interaksi, pola interaksi, dst)

o Mencatat upaya atau intervensi apa saja yang dikembangkan berdasarkan hasil analisis
LA

o Mencatat dampak pemanfaatan learning analytics pada keberhasilan belajar mahasiswa

o Pencatatan dilakukan dengan menggunakan tabel berikut.

Author
&Date&Title

Purpose/Theory | Sample | Variable/Instrument | Methods | Limitations | Results

- Tahap berikutnya adalan mengkategorikan hasil analisis dokumen ke dalam (1) hasil
penerapan LA yang berhasil dan (2) hasil penerapan LA pada pembelajaran online yang
tidak/kurang berhasil. Untuk kedua kategori ini perlu dicatat kelemahan penelitian yang

dilaporkan oleh para penulis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Karena UT mempunyai akun e-journal yang dilanggan oleh Kemenristekdikti, peneliti
mencoba untuk mencari artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian dengan menggunakan
fasilitas e-journal melalui Proquest yang dilanggan oleh Kemenristekdikti. ProQuest dipilih
karena menyediakan full text e-journals yang diambil dari 12 database dari berbagai subjek,
termasuk Proquest Education Journals dan e-book dalam subjek Education (Adriati, 2015).
Sementara database terkenal lain, seperti Taylor and Francis ataupun Emerald tidak selalu
menyediakan fulltext article atau full text articlenya dapat diunduh secara berbayar, dengan

biaya yang cukup mahal. Penelusuran menggunakan Advanced Search dengan kata kunci

“learning analytics in higer education and online learning or online instruction”.

Penelusuran pustaka yang dilakukan dibatasi untuk full-text, peer-reviewed scholarly journal
articles yang diterbitkan pada tahun 2011-2015, berbahasa Inggris, mencakup artikel yang
bersifat studi dengan klasifikasi experimental/theoretical. Hasil penelurusan menghasilkan
213 artikel. Namun, setelah dipelajari, ternyata hanya terdapat sejumlah 17 artikel yang

melaporkan tentang pembelajaran online di lingkungan pendidkan tinggi. Namun, setelah

11



dipelajari lebih lanjut, tidak ditemukan artikel yang relevan untuk menjawab pertanyaan
penelitian, yaitu yang membahas tentang penerapan learning analytics pada pembelajaran

online. Bahkan judul artikelnya tidak ada yang mengandung kata “learning analytics”.

Dengan menggunakan kata kunci yang lebih generik, yaitu “learning analytics in education”,
dengan opsi pencarian yang lain sama dengan cara penelusuran pustaka dengan kata kunci

“learning analytics in higher education” ditemukan sebanyak 221 artikel. Bila tanpa memilih
opsi kalsifikasi eksperimental/teoretikal, diperoleh sebanyak 339 artikel. Bila hanya diterapkan
kata kunci “learning analytics in education” didapatkan sebanyak 928 artikel jurnal. Namun,

tidak ditemukan artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Peneliti kemudian mencoba melakukan penelusuran pustaka menggunakan database
EBSCOhost pada layanan e-resources Perpustakan Nasional Republik Indonesia
(http://eresources.perpusnas.go.id/). Dengan menggunakan kata kunci “learning analytics in
education” dan opsi full text, scholarly journals, published date 2011-2015, dan berbahasa
Inggris, diperoleh sejumlah 300 artikel. Dari ke-300 artikel tersebut terdapat sejumlah 25
artikel yang pada judulnya mengandung kata “learning analytics”. Apabila penelusuran pustaka
dipersempit menggunakan kata kunci “learning analytics and student success in online
learning”, hanya diperoleh sejumlah 18 artikel, yang tidak semuanya relevan dengan
pertanyaan penelitian yang ingin dijawab melalui studi ini. Peneliti kemudian memutuskan
akan melakukan analisis lebih lanjut terhadap ke 25 artikel yang pada judulnya mengandung
kata “learning analytics”. Hanya artikel yang relevan dengan tujuan penelitian yang akan
dilaporkan pada penelitian ini. Selain ke 25 artikel tersebut, peneliti juga mencari artikel dari
jurnal-jurnal dalam bidang PTJJ yang lain, seperti jurnal AAOU, dari e-book, dan artikel lain
yang relevan yang diperoleh sebagai hasil penelusuran menggunakan Google Scholar, terutama

artikel yang pada judulnya memuat kata “learning analytics”.

Artikel yang akan dikaji dalam penelitian ini hanya artikel yang melaporkan penelitian
eksperimental tentang penerapan LA yang dilakukan. Dalam penelitian ini, kajian tentang hasil
pemanfaatan LA dibedakan menjadi dua kategori, yaitu (1) LA yang dapat diterapkan di tingkat
kelas atau dapat bermanfaat bagi Pengajar/Dosen (Level Pengajar) dan (2) LA yang dapat
diterapkan di tingkat instistusi (Level Institusi). Hasil pengkajian pustaka akan disajikan

mengikuti urutan pertanyaan penelitian, sebagai berikut.
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1. Gambaran praktek pemanfaatan learning analytics (LA) seperti apa yang diterapkan pada
pembelajaran online?

2. Intervensi apa yang dapat diterapkan pada pembelajaran online sebagai tindak lanjut
analisis data pembelajaran menggunakan LA?

3. Bagaimana efek pemanfaatan LA pada pembelajaran online terhadap peningkatan

keberhasilan belajar mahasiswa?

Berdasarkan pengkajian pustaka mengenai pemanfaatan LA pada pembelajaran online

diperoleh gambaran sebagai berikut.
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Dampak pada

No. Tujuan TO(.)I LA yang Institusi &-Va.r i-abel Intervensi Hasil Studi keberhasilan Penulis &
Pemanfaatan LA Digunakan yang diteliti . Sumber
belajar
Level Mata Kuliah
1. Mengembangkan Course signals Purdue University - Memposting signal | Dampak pada peningkatan Hasil Arnold &
model prediksi - Memberikan pada laman | prestasi akademik pemanfaatan Pistilli
keberhasilan siswa warna yang Digunakan sejak tahun | Mahasiswa | - Peningkatan jumlah LA positif (2012).
berbeda sesuai 2007 pada - Mengmmkan email mahasmwa yang mendapat
denggn status berbagai matakuliah penglngatan/sms n11a.1 A dan B untuk mata Google
kemajuan belajar kepada mahasiswa kuliah yang sama
mahasiswa o - Menyarankan dibandingkan dengan Scolar,
- Hijau artinya Grade, karakteristik untuk  menemui semester sebelumnya ResearchGate
mahasiswa mahasiswa, IPK saat academic - Penurunan jumlah
cenderung akan SMA, skor tes advisor/academic mahasiswa yang mendapat
berhasil dalam standar, upaya resource center nilai C
studi tanpa interaksi mahasiswa | - Berkonsultasi pada | - Penurunan jumlah
bantuan dengan LMS instruktur mahasiswa yang mendapat
- Kuning artinya nilai D dan F
mahasiswa perlu
mendapatkan Dampak pada ketahanan
perhatlan. agar belaiar
dapat 1§b1h - Keberhasilan belajar
berhasil ) mahasiswa pada level mata
- Merah’ artinya kuliah mengakibatkan
mahasiswa peningkatan ketahanan
tampaknya tidak belajar di level
a'kan berhasil bila universitas
tidak
mendapatkan
bantuan
intervensi
Logistic regression University of E2Coach (Expert Dampak pada prestasi belajar | Hasil Wright,
untuk memprediksi | Michigan Electronic Coach), - Mahasiswa yang | pemnafaatan McKay,
adanya mahasiswa sebuah sistepn layanan menggunakan  E2Coach | LA positif Miller, &
yang mempunyai Mata kuliah bantuan 01’1111’.16 mendapatkan nilai yang Tritz (2014).
potensi untuk gagal Introductory Physics (computer-tailored lebih bagus dari nilai yang
St“‘tie;:)supp"“ diharapkan  (BTE=better ProQuest,
Skor tes standar, IPK S.yl\s/[zmberikan than  expected)  dapat EBSCOhost

pendidikan

diperoleh pada mata kuliah
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Tujuan
Pemanfaatan LA

Tool LA yang
Digunakan

Institusi & Variabel
yang diteliti

Intervensi

Hasil Studi

Dampak pada
keberhasilan
belajar

Penulis &
Sumber

sebelumnya, status
ekonomi, nilai tugas,
gender, nilai
mahasiswa

masukan mengenai

keterampilan
mengerjakan test
(test taking skills),
motivasi, dan
perlunya
memperbaiki cara
belajar

- Pembimbing
E2Coach adalah
mahasiswa yang
telah pernah
mengambil mata
kuliah yang sama
dan mendapatkan
nilai B+

- Pembimbing
memberikan
pengalaman cara
belajarnya
sehingga  dapat
memperoleh nilai
yang diharapkan

Diterapkan sejak 2012

yang ditempuh.

- Model logistic regression
yang digunakan dapat
memprediksi > 80%
mahasiswa yang
mempunyai potensi gagal
(at risk)

Model untuk
memprediksi
mahasiswa yang
mempunyai potensi
gagal (student at
risk) dengan
menggunakan
sistem peringatan
dini (early warning
system).

The Marist College
Master of Public
Administration
(MCMPA) Online
Program

Karakteristik
mahasiswa, seperti
status mahasiswa

Memberikan masukan

pada mahasiswa
tentang kinerjanya
dan adanya potensi
kegagalan, dan
memberikan arahan
serta sumber belajar
untuk meningkatkan
kinerjanya.

Prediktor yang paling
dominan adalah IPK
sebelumnya (mis IPK yang
diperoleh pada saat SMA
atau pada pendidikan
sebelum masuk ke Program

MPA).

Hasil
pemanfaatan
LA positif

Bainbridge,
Melitski,
Zahradnik,
Lauria,
Jayaprakash,
Baron (2015).

ProQuest,
EBSCOhost
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(penuh/paruh waktu),
jadwal kuliah, jumlah

Prediktor lain yang juga
signifikan adalah semua
variable dinamis yang

No.

Tujuan
Pemanfaatan LA

Tool LA yang
Digunakan

Institusi & Variabel
yang diteliti

Intervensi

Hasil Studi

Dampak pada
keberhasilan
belajar

Penulis &
Sumber

Potensi kegagalan
diidentifikasi dari
nilai yang diperoleh.
Nilai B- atau kurang
menandakan
mahasiswa
mempunyai potensi
gagal, karena syarat
kelulusan adalah
nilai B.

mahasiswa, dan IPK
kumulatif.

Variabel dinamis
meliputi jumlah
posting pada forum
online, jumlah
bacaan yang dibaca,
jumlah forum yang
dibaca, jumlah sesi
diakses, jumlah tugas
yang dikerjakan,
jumlah menempuh
ujian, jumlah tugas
yang dibaca, dll.

menunjukkan tingkat
partisipasi di kelas. Variabel
yang terpenting adalah
jumlah relatif posting
(dibandingkan teman sekelas)
pada forum dan jumlah
bacaan yan dibaca.

Variabel dinamis yang
kurang penting tetapi
signifikan adalah jumlah sesi
kelas online yang dibuka.

Semua variable karakteristik
mahasiswa (mis, umur,
gender) tidak signifikan
sebagai prediktor potensi
kegagalan dalam model
prediksi ini.
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Mengembangkan The State University | Tidak dilaporkan. Kondisi sosioekonomi tidak Negatif (LA Strang
model untuk of New York berkorelasi dengan grade. tidak dapat (2015).
memprediksi (SUNY), AACSB- memprediksi
perforrpan accredited business Tidak ada korelasi antara hasil belajar). EBSCOhost
mahasiswa (grade) | schools materi yang dibaca dengan
berdasarkan grade.
akt;lvm.as online Unit analisis adalah
mahasiswa. PR :

individu mahasiswa. Mahasiswa yang lebih

. banyak membaca lesson

Moodle versi 2.8 Course login, lesson cenderung tidak terlibat
dengan engagement | \io\ed, mengerjakan banyak aktivitas saat
analytics plugin. tugas, posting ke mengerjakan tugas 2-4

forum, grade. (berkorelasi negative).

Data demografik Mahasiswa yang melakukan

(usia, gender, lebih banyak login cenderung

kebangsaan). tidak banyak membaca lesson

(berkorelasi negative).
X . ) Dampak pada .
No. Tujuan To?l LA yang Institusi &'Va.rl.abel Intervensi Hasil Studi keberhasilan Penulis &
Pemanfaatan LA Digunakan yang diteliti belajar Sumber
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Course lesson
termasuk materi
kuliah (lecture),
video, ringkasan,
rubric tugas.

Lima tugas, terdiri
dari tugas mencari
pekerjaan (10 poin),
mengembangkan
resume (20 poin),
membuat surat
lamaran kerja (20
poin), interview (40
poin), refleksi (10
poin).

Grade adalah total
nilai dari 5 tugas.
Mahasiswa yang
tidak berpartisipasi
mendapatkan angka
nol.

Aktivitas online mahasiswa
tidak berkorelasi dengan
grade yang diperoleh.

Mahasiswa yang memperoleh
grade yang lebih baik kurang
akktif berpartisipasi dalam
mata kuliah dan tugas, dan
sebaliknya mahasiswa yang
nilainya kurang bagus justru
lebih aktif dalam
pembelajaran dan tugas.

2. Mengetahui Sistem trackhing POLITEHNICA Refleksi, melakukan Penerapan LA dapat diikuti N/A Stefan,
efektivitas program | untuk memonitor (1) | Bucharest dan pembimbingan dengan kegiatan analisis, Moldoveanu,
pembelajaran keberhasilan fungsi | National University | (mentoring), dan feedback, dan evaluasi diri, Gheorghiu

disain dan (2) of Arts Bucharest. melakukan adaptasi. tetapi kurang dimanfaatkan (2016).

efektivitas kegiatan untuk kegiatan refleksi.

pen}be'lajaran dan Kegiatan belajar EBSCOhost,

penilaian. diukur dari Fasilitas tanya jawab tidak Google

kehadiran, akses ke dimanfaatkan oleh Scholar

Menggunakan 3D sumber bacaan’ mahasiswa. Diperlukan

mul.t1-user virtual waktu yang penelitian lebih lanjut.

environments digunakan, cara

(3DMUVEs) dale'tm berkomunikasi yang

bentuk 3DCamp81m dlpl]lh, capaian

atau pembelajaran pembelajaran

. I . Dampak pada .
No. Tujuan TO(.)l LA yang Institusi &.Va.rl.abel Intervensi Hasil Studi keberhasilan Penulis &
Pemanfaatan LA Digunakan yang diteliti belajar Sumber
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virtual dalam 3
dimensi,
menggunakan
avatar.

Hasil monitoring
disajikan dalam
bentuk 3D
dashboard.

3DMUVEs
merupakan alat
multimedia
(komponen 3 D,
audio, video, suara
and teks sebagai
pilihan untuk
berkomunikasi)
untuk memberikan
situasi nyata agar
siswa dapat
memahami konsep
yang abstrak dan
menyediakan rasa
menjadi bagian dari
community of
practice.

(hasil kuis dan
tugas).

Aktivitas yang
diamati melalui
simulasi kampus
virtual adalah:

1. Distribusi avatar
(waktu dan ruang)
dalam melakukan
kegiatan
pembelajaran di
ruang 3D.

2. Cara komunikasi
yang dipilih (A2)

3. Ranking mata
kuliah
berdasarkan
kehadiran

Kegiatan distribusi
avatar terdiri dari 1
jam mengikuti
kegiatan perkuliahan
atau praktek lab;
diskusi kelompok
kecil atau
mengerjakan tugas
kelompok; dan
interaksi social,
komunikasi, dan
akses ke sumber
belajar (mis,
mengakses video).

Pada kampus virtual

No.

Tujuan
Pemanfaatan LA

Tool LA yang
Digunakan

Institusi & Variabel
yang diteliti

Intervensi

Hasil Studi

Dampak pada
keberhasilan
belajar

Penulis &
Sumber
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ini atau praktek lab
terdiri dari presentasi
materi perkuliahan
(dalam bentuk ppt,
rekaman video,
presentasi life atau
berbasis web),
demonstrasi praktek,
sesi tanya jawab,
tugas individual atau
kolaboratif, kuis, dan
tugas mata kuliah.

Aktivitas dosen
terdiri dari:
» mengklasifikasi

mahasiswa
berdasarkan
indikator partisipasi
« aktivitas yang
kurang dihadiri
(course/laboratory);
« aktivitas yang paling
banyak dihadiri
(course/laboratory).
eLAT (exploratory RWTH Aachen Tidak dilaporkan Hasil ujicoba eLAT N/A Dyckhoff,
Learning Analytics University. (N/A) menggunakan data dari 4 Zielke,
Toolkit). mata kuliah menunjukkan Bultmann,
e-LAT diuji dalam hasil yang positif. Chatti,
Sebuah alat untuk hal usability Schoreder
membantu dosen usefulness, (2012).
melakukan reflesi interoperability,
atas kegiatan extensibility, Google
pembelajaran yang reusability, real-time Scholar
telah dilakukan dan | gperation, data
merancang privacy.
No. Tujuan T0(.)l LA yang Institusi &.Va.ri.abel Intervensi Hasil Studi Il)(?l:leli'zllll;slzfaia Penulis &
Pemanfaatan LA Digunakan yang diteliti belajar Sumber
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perbaikan
pembelajaran yang
perlu dilakukan.

Variable penelitian
yang diukur adalah
penggunaan konten
oleh mahasiswa
(content usage),
asesmen/performan,
perilaku pengguna,
komunikasi yang
dilakukan, dan hasil
asesmen. Indikator
penilaian dapat
dipilih sendiri oleh
individu pengguna.

Hasil pengamatan
dapat secara mudah
diakses oleh
pengguna dengan
cara mengklik
“configure indicator

detail”.

Dosen dapat
mengakses
dashboard sehingga
masing-masing dapat
melakukan refleksi
atas pembelajaran
yang telah terjadi.

Untuk
memvisualisasikan
interaksi online

Multidimensional
Interaction Analysis
Tool (MIAT)

Menganalisis konten
dan data interaksi
online dan interaksi

Unit analisis adalah
pesan (message) utuh
yang diposting.

Data kuantitatif yang
dinilai adalah jumlah
posting dan jumlah

Tidak dilaporkan.

MIAT dapat membedakan
antara interaksi yang lebih
bersifat interaksi social dan
interaksi yang bersifat
kognitif.

Interaksi social dapat

N/A

Kim & Lee
(2012).

Google
Scholar
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Dampak pada

Tujuan Tool LA yang Institusi & Variabel . . . . Penulis &
No. Pemanfaatan LA Digunakan yang diteliti Intervensi Hasil Studi keberhflsﬂan Sumber
belajar
antara individu hit. menyumbang pada tugas
peserta belajar kolaboratif. Sedangkan
online. Untuk analisis interaksi social dapat
konten, yang dinilai mempengaruhi kemampuan
Memvisualisasikan adalah frekuensi dari memecahkan masalah.
interaksi antar pesan yang diposting
individu pada satu dan skor dari akurasi MIAT dapat menilai interaksi
kelompok pada pesan yang yang terjadi antara individu
waktu tertentu. disampaikan. yang belajar dan struktur
interaksi online secara lebih
Jumlah posting, mendalam.
ratarata skor, dan
standar deviasi
menggambarkan
tingkat interaksi total.
Tipe interaksi
dikelompokkan
menjadi tipe kognitif,
metakognitif, dan
social.
Experience Florida of South Berdasarkan pola EMS bermanfaat untuk Positif Park (2016).
Sampling Method University. interaksi perilaku, di melengkapi data log web
(ESM) dan Web Log samping tipe emosi dalam mengukur pengalaman EBSCOhost
Analysis (WLA). Data perilaku: dan tingkat kognitif belajar online. EMS berguna
1. Aktivitas melihat mahasiswa, dosen untuk mengukur partisipasi
EMS digunakan (melihat  mata dapat' ' ' kognit@f dan emosional'
untuk mengkoleksi kuliah, melihat mengidentifikasi mahamsvya selama 6 minggu
informasi tentang forum, melihat tugas yang per.lu . mata kuliah berlangsung,
Konteks dan konten pengguna) direvisi atau ditulis sedangkan WLA'berguna
dari individu setiap | 2. Aktivitas diskusi ulang dan' ' untuk mengamati perilaku
hari secara rutin. online  (melihat menygsualakn tingkat mahasmya dalam
diskusi, posting kesull.tan tugas ata}l pembelajaran online.
) diskusi, mengimplementasikan
WLA menyedlakan menjawab strategi yang Mabhasiswa di kelas B yang
catatan perllakg diskusi, memotivasi. memberikan aktivitas hand
E:lr':l grr%;r;aeri:(]ii mengupdate on sepanjang 6 minggu
diskusi)
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Dampak pada

No. Tujuan TO(.)I LA yang Institusi &.Va-rl'abel Intervensi Hasil Studi keberhasilan Penulis &
Pemanfaatan LA Digunakan yang diteliti . Sumber
belajar
waktu tertentu. 3. Aktivitas selama pembelajaran
tugas/projek (kuis, berlangsung (dengan tugas
Visualisasi data dari tugas baca, mlngggan) lebih )
WLA dapat mengunggah file). menunjukkan keterlibatan
membantu kognitif dibandingkan di

administrator dan
pembuat keputusan
untuk meningkatkan
efisiensi  institusi
dalam pembelajaran
online.

Pada penelitian ini
EMS digunakan
untuk mengkoleksi
data emosi dan data
kognitif mahasiswa
yang mengikuti

pembelajaran online.

Sedangkan log web
digunakan untuk
mengkoleksi data
perilaku mahasiswa
pada dua mata
kuliah online.

Informasi profil
mahasiswa, catatan
kehadiran, dan data
performans juga
dikoleksi pada setiap
tugas mingguan.

Penelitian dilakukan
untuk 2 mata kuliah.
Program Evaluation
(Course A) fokus
pada tugas baca dan
diskusi mingguan,
kuis, dan tugas akhir
berupa Rencana
Evaluasi (10 peserta).
Mata kuliah
Instructional
Multimedia dan
Design (Course B)
fokus pada
aktivitasaktivitas
yang menunjang
tugas akhir yang
berupa mendisain
projek multimedia
berbasis web (18
peserta). Pada minggu
pertama, misalnya,
diberi tugas untuk
mereview jurnal
artikel yang

kelas A.

Karena pengalaman kognitif
diukur dari upaya mental
dalam mengerjakan target
belajar (dengan pemberian
tugas mingguan) dan
mencapai performans belajar
(nilai tugas mingguan),
aktivitas kognitif yang tinggi
menunjukkan mahasiswa
mengalami proses berpikir
yang mendalam untuk
mendapatkan performans
akademik.
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Dampak pada

No. Tujuan TO(.)I LA yang Institusi &-Va.r i-abel Intervensi Hasil Studi keberhasilan Penulis &
Pemanfaatan LA Digunakan yang diteliti . Sumber
belajar
membahas tentang
desain multimedia
dan berpartisipasi
dalam kegiatan
pengembangan
desain multimedia
pada minggu-minggu
berikutnya.
Level Institusi
4. Untuk memprediksi | Predictive learning | Open University Tidak dilaporkan Dilaporkan bahwa model Positif Calvert
tingkat ketahanan analytics prediksi cukup kuat (robust). (2014).
belajar mahasiswa menggunakan 1 module = 30-60 Namun, model prediksi nya
logistic regression. | ... qi sendiri tidak disajikan dan EBSCOhost

Menyempurnakan
sistem prediksi
dengan
menggunakan data
kredit mata kuliah
yang diambil
dibandingkan
jumlah kredit yang
harus ditempuh.

1 credit =10 jam
belajar.

Diperlukan 360
kredit untuk
memenuhi
persyaratan
kelulusan.

Variabel predictor
diidentifikasi secara
bersama oleh bagian
keuangan, akademik,
layanan bantuan
belajar, marketing,
tim renstra
universitas.

Data yang digunakan
adalah data
mahasiswa tahun

tidak ada data mengenai
predictor yang dominan dan
signifikan.
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2007/2008 sd
2013/2014.

Tujuan
Pemanfaatan LA

Tool LA yang
Digunakan

Institusi & Variabel
yang diteliti

Intervensi

Hasil Studi

Dampak pada
keberhasilan
belajar

Penulis &
Sumber
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Data yang
digunakan:

- data karakteristik
mahasiswa

- motif belajar di OU

- data mata kuliah
sebelumnya

- data mata kuliah
yang ditempuh saat
penelitian

- informasi kelulusan
mata kuliah dan
kelulusan program
(mis, frekuensi
asesmen, jadwal
asesmen, dosen yang
mengajar mata
kuliah)

- dll kurang lebih 200
variabel

Mengetahui University of Central | Tidak dilaporkan IPK merupakan predictor Positif tetapi Dziuban,
probabilitas Florida yang paling dominan dari lemah. Moskal,
mahasiswa yang ketidakberhasilan mahasiswa Cavanagh, &
. . . an0
tidak berhqsﬂ Ketidakberhasilan (Varlgn . 32%). Namun, model Watts (2012).
menyelesaikan mata didefinisikan sebagai prediksi hanya dapat
kuliah dengan ag menyumbang 40% dari
mengundurkan diri . . . EBSCOhost
menggunakan data (W) atau varian ketidakberhasilan
tingkat institusi. mendapatkan nilai mahasiswa. Jadi, 60% dari
DJF P varian ketidakberhasilan

' mahasiswa berasal dari

M K ) prediktor yang bukan faktor
chggunakan Prediktor  yang yang datanya dapat diambil
multiple logistic digunakan dalam dari data institusi.
regressions untuk model adalah: -
menentukan Course modalit -
predictor terbaik (©f onlize y Dapat dikatakan bahwa
. I . Dampak pada .
No. Tujuan TO(.)I LA yang Institusi &'Va.r l-abel Intervensi Hasil Studi keberhasilan Penulis &
Pemanfaatan LA Digunakan yang diteliti belajar Sumber
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ketidakberhasilan
mahasiswa.

Setiap variable
dienter secara
berurutan pada
model sampai
ditemukan nilai R
kuadrat terbesar.
Selanjutnya
dilakukan analisis
CART
(classification and
regression trees).

Executive

Information System
(EIS).

EIS menggunakan

aplikasi open

source: ® MySQL

e PHP

e Apache HTTP
Server

Arsitektur EIS
meliputi data input,
data preparation,
data storage, dan
data display.

blended)

- Course level
(tingkat pertama sd
terakhir)

- Class size

- Demographic
(gender, ethnicity,
age)

- Ability measures
(SAT)

- College membership

- High school GPA

- Cumulative GPA

mahasiswa yang berada di
bawah decile terendah
beresiko sebesar 7 kali untuk
tidak berhasil dalam suatu
mata kuliah dibandingkan
mahasiswa yang berada pada
decile yang lebih tinggi.
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BAB V PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa gambaran praktek pemanfaatan LA pada pembelajaran
online yang sudah dilakukan oleh penelitian terdahulu dapat dibedakan menjadi (1) LA yang dapat
dimanfaatkan di level mata kuliah oleh pengajar/dosen dan (2) LA yang dapat dimanfaatkan di
level institusi oleh manajemen perguruan tinggi. Kedua kategori pemanfaatan LA ini sesuai
dengan pendapat Shum (2012), yang menyatakan bahwa terdapat dua kategori LA, yaitu academic
analytics dan action analytics. Academic analytics lebih memberikan masukan kepada manajemen
di tingkat institusi, yang menggunakan hasil LA untuk pengambilan keputusan di level
manajemen. Misalnya, untuk menentukan jenis intervensi setelah hasil LA menunjukkan
kecenderungan penurunan tingkat kelulusan mata kuliah pada mata kuliah berpraktek. Sedangkan
hasil action analysis lebih relevan bagi para pengajar, misalnya untuk menentukan intervensi apa
yang perlu dilakukan bagi mahasiswa yang tidak aktif bila hasil LA mengindikasikan bahwa
mahasiswa yang lebih aktif berpartisipasi dalam forum diskusi online dapat memperoleh nilai yang

lebih bagus.

Hasil kajian literatur yang sesuai dengan kategori academic analytic adalah penelitian yang
bertujuan untuk memprediksi tingkat ketahanan belajar mahasiswa (Calvert, 2004; Dziuban, dkk,
2012). Hasil analisis ini cocok diterapkan di level institusi. Dalam hal ini institusi dapat
membentuk suatu tim untuk mengidentifikasi data apa saja yang dianggap dapat mewakili
faktorfaktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk tidak meneruskan studi. Misalnya,
data karakteristik mahasiswa (umur, latar belakang social ekonomi, latar belakang pendidikan,
status pekerjaan, dst), data mata kuliah (mata kuliah Bahasa inggris, Statistika, Matematika, Fisika,
dst), data akses terhadap layanan bantuan belajar (misalnya, ketersediaan akses internet, jarak dari

lokasi TTM, dst).

Menurut hasil kajian literatur ini, logistic regression analysis biasa digunakan untuk
mengembangkan model prediksi ketahanan belajar mahasiswa. Penelitian Dziuban, dkk (2012)
menyimpulkan bahwa prediktor yang paling dominan dari ketahanan belajar mahasiswa adalah
IPK. Hal ini sangat masuk akal, karena mahasiswa yang IPK nya rendah sangat mungkin untuk
merasa kecewa dan frustasi sehingga memutuskan untuk tidak meneruskan studi. Prediksi

kebertahanan belajar mahasiswa ini sangat penting mengingat tingkat dropout di pembelajaran
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online sering dilaporkan lebih tinggi dibandingkan pada pendidikan tatap muka (Willging &
Johnson, 2004; Park & Choi, 2009). Variabel dependen yang diteliti dapat berupa rata-rata masa
studi, rata-rata tingkat kelulusan mata kuliah, persentase mahasiswa yang melakukan registrasi
ulang, dsb. Namun, hasil kajian pustaka ini menunjukkan bahwa karakteristik mahasiswa tidak
merupakan predictor dari kebarhasilan mahasiswa dalam belajar (Bainbridge, dkk, 2015; Strang,
2015). Penelitian Calvert (2014) melaporkan bahwa model prediksi ketahanan belajar mahasiswa
di Open University di Inggris termasuk robust. Model prediksi tersebut antara lain menggunakan
data karakteristik mahasiswa (umur, gender, dsb) dan data pendukung lain seperti alasan kuliah,
data jumlah kredit telah ditempuh dibandingkan data jumlah kredit yang harus ditempuh, data IPK,
dsb. Model prediksi tersebut ternyata hanya menyumbang sebesar 40% dari ketidakberhasilan
belajar mahasiswa, dan 32% di antara variannya disumbang oleh IPK. Dengan demikian, dengan
menggunakan data [PK saja institusi sudah dapat memberikan intervensi kepada mahasiswa yang
mempunyai nilai rendah dalam rangka untuk meningkatkan persistensi belajar mereka. Institusi
perguruan tinggi, misalnya, dapat melakukan analisis mulai semester II atau III untuk mendeteksi
secara dini adanya kemungkinan mahasiswa yang dapat diberi intervensi untuk meningkatkan

kebertahanan belajar mereka di perguruan tinggi.

Sedangkan penelitian yang sesuai dengan lingkup action analytic adalah penelitian yang skopenya
mata kuliah. Mata kuliah yang berbeda dapat memerlukan intervensi yang berbeda untuk
peningkatan kualitas pembelajarannya, tergantung dari jenis mata kuliah, tingkat kesulitan mata
kuliah, kemampuan mahasiswa, kemampuan pengajar, aktivitas mahasiswa, aktivitas pengajar,
jenis tugas yang diberikan, dsb. Hasil kajian yang sesuai dengan lingkup ini adalah penelitian yang
bertujuan untuk (1) mengembangkan model prediksi keberhasilan mahasiswa (Arnold & Pistilli,
2012; Strang, 2015; Wright, dkk, 2014); (2) mengetahui efektivitas program pembelajaran
(Dyckhoff, dkk, 2012; Stefan, dkk, 2016); dan (3) memvisualisasikan interaksi dalam
pembelajaran online (Kim & Lee, 2012; Park, 2016).

Dalam pembelajaran online, diharapkan partisipasi aktif dalam kegiatan diskusi seperti melakukan
posting, melakukan tugas baca, dan mengerjakan tugas dapat menjadi faktor yang menunjang
keberhasilan belajar mahasiswa. Namun, penelitian Strang (2015) melaporkan bahwa aktivitas
yang dilakukan mahasiswa pada pembelajaran online seperti seringnya login dan mengerjakan
tugas ternyata tidak berkorelasi dengan grade yang diperoleh. Menurut analisis Strang,

kemungkinan mahasiswa mempunyai self-regulated learning yang rendah sehingga lebih fokus
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pada upaya mengerjakan tugas dibandingkan untuk memahami teori atau konsep pada bacaan yang
diberikan. Tidaklah mengherankan bahwa penelitian Strang menemukan IPK sebelumnya sebagai
predictor keberhasilan belajar mahasiswa. Sayangnya, penelitian strang tidak mencakup intervensi
yang diberikan pengajar kepada mahasiswa dalam upaya untuk meningkatkan keberhasilan studi

mereka. Dalam penelitian Strang, LA digunakan murni untuk memprediksi nilai mahasiswa.

Sebaliknya, Arnold & Pistilli (2012) memanfaatkan LA sebagai alat bantu untuk meningkatkan
keberhasilan belajar mahasiswa di Purdue University, yang berupa Course Signals (CS). CS pada
penelitian Arnold & Pustilli digunakan sebagai deteksi dini untuk mengetahui mahasiswa yang
mempunyai potensi untuk gagal sehingga pengajar dapat merencanakan intervensi yang tepat bagi
mahasiswa yang memerlukan perhatian. Penerapan CS memberikan dampak pada peningkatan
keberhasilan belajar mahasiswa (ditunjukkan dengan peningkatan jumlah mahasiswa yang
mendapatkan nilai A dan B) dan sekaligus berdampak positif pada peningkatan daya tahan belajar
mahasiswa (ditunjukkan dengan pengurangan jumlah mahasiswa yang berhenti studi). CS dapat
memprediksi nilai yang akan diperoleh mahasiswa berdasarkan karakteristik mahasiswa, IPK saat
SMA, skor tes standar, dan upaya interaksi mahasiswa dengan LMS. Namun, sayangnya Arnold
& Pistilli tidak melaporkan predictor mana yang paling berperan dalam memprediksi keberhasilan
belajar mahasiswa. Model penerapan LA seperti inilah yang paling ideal menurut Clow (2013), di
mana LA digunakan untuk membantu institusi maupun pengajar untuk menentukan dan

menerapkan intervensi yang paling tepat untuk membantu keberhasilan belajar mahasiswa.

LA juga dapat digunakan untuk mengukur efektivitas kegiatan pembelajaran online di tingkat mata
kuliah (Stefan, dkk, 2016; Dyckhoff, dkk, 2012). Sayangnya, penelitian Stefan (menggunakan e-
LAT) dan Dyckhoff (menggunakan aplikasi multimedia 3 dimensi dan monitoring tracking device)
tidak melaporkan dampak penerapan LA pada keberhasilan belajar mahasiswa. Penelitian
Dyckhoft lebih ditekankan pada penyediaan sarana refleksi bagi para pengajar. Sedangkan
penelitian Stefan sebetulnya bagus, karena penggunaan avatar dapat mempermudah pengajar
dalam mengevaluasi materi, forum, maupun tugas praktek maupun tugas kolaborasi yang banyak
dikunjungi oleh mahasiswa. Namun, kelas virtual ini akan lebih sulit dimonitor bila jumlah
mahasiswa yang mengambil mata kuliah cukup banyak. Selain itu, belum diketahui mengapa

fasilitas tanya jawab yang disediakan tidak banyak dimanfaatkan oleh mahasiswa.
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Hasil kajian yang menarik adalah tentang pemanfaatan LA untuk mengetahui atau
menggambarkan interaksi yang terjadi pada pembelajaran online. Penelitian Kim & Lee (2012)
menggunakan MIAT untuk mengetahui pola interaksi mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Educational Technology di Dankook University. Kelebihan perangkat lunak ini adalah
kemampuannya dalam membedakan antara interaksi yang lebih bersifat interaksi social dan
interaksi yang bersifat kognitif di antara mahasiswa yang belajar secara online. Bila pada
pembelajaran tatap muka sangat mudah untuk menilai interaksi yang terjadi pada
kelompokkelompok mahasiswa yang diberi tugas diskusi kelompok maupun tugas kolaboratif,
maka tanpa perangkat lunak yang tepat akan sulit untuk mengetahui interaksi yang terjadi antara
sesama mahasiswa dan antara mahasiswa dengan materi pembelajaran. Dengan MIAT pengajar
dapat mengetahui apakah mahasiswa benar-benar mempelajari materi pembelajaran dan

mempunyai kemampuan untuk berkolaborasi atau memecahkan masalah secara bersama-sama.

Penelitian Park (2016) lebih menarik lagi, karena dengan menggunakan ESM dan WLA secara
bersama-sama pengajar dapat mengetahui sifat interaksi yang terjadi antar pembelajar secara
online, apakah interaksi bersifat emosi atau bersifat kognitif dan mengetahui perilaku mahasiswa
dalam mempelajari materi. Dengan mengkombinasikan penggunaan kedua perangkat ini dapat
diketahui bahwa mahasiswa mengalami pengalaman kognitif yang lebih signifikan bila
mengerjakan tugas-tugas untuk mengembangkan disain atau mengerjakan projek dibandingkan

bila hanya diberikan tugas baca atau diskusi.

BAB VI SIMPULAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN

Hasil kajian litaratur terhadap penerapan LA menunjukkan bahwa tidak semua penerapan LA yang
dilaporkan diikuti dengan implementasi intervensi untuk menindaklanjuti hasil analisis yang
dilakukan. Demikian juga, tidak semua pemanfaatan LA yang dikaji melaporkan dampak
pemanfaatan LA terhadap keberhasilan belajar mahasiswa, tergantung pada tujuan penerapan LA

pada setiap institusi.

Berdasarkan hasil kajian terhadap penerapan LA yang pernah dipublikasikan, terdapat setidaknya

tiga implikasi yang dapat diterapkan di Universitas Terbuka (UT) sebagai institusi penyelenggara

pendidikan jarak jauh di Indonesia. Pertama, UT dapat menerapkan LA untuk level mata kuliah
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agar setiap dosen dapat memanfaatkan dashboard yang menggambarkan partisipasi mahasiswa
dalam kegiatan pembelajaran (tugas baca, diskusi, latihan, tugas mata kuliah). LA yang dipilih
tidak saja yang mempunyai kemampuan untuk menghitung hit, tetapi juga yang dapat
memperhitungkan skor akurasi konten yang di-posting mahasiswa. Tujuannya adalah untuk
memberikan sistem pengingatan dini agar pada minggu ke-2 atau selambatlambatnya minggu ke-
3 sudah dapat diidentifikasi mahasiswa mana yang kira-kira akan mengalami kesulitan dalam
mendapatkan nilai lulus. Aplikasi Gismo yang saat ini sudah digunakan UT mungkin dapat
dijadikan titik awal untuk memberikan bimbingan akademik kepada mahasiswa. Gismo,
merupakan salah satu perangkat LA yang open source, yang telah diterapkan secara selektif untuk
beberapa mata kuliah di UT. Namun, pemanfaatan Gismo di UT belum diikuti dengan
pengembangan disain intervensi yang konstruktif untuk meningkatkan keberhasilan belajar
mahasiswa. Intervensi sederhana, seperti pengingatan kepada mahasiswa mengenai potret
kemajuan belajarnya yang diperoleh dari Gismo, melalui pengiriman email yang memotivasi
diharapkan dapat meningkatkan self-regulated learning (SRL) mahasiswa sehingga dapat

mengejar ketertinggalannya.

Kedua, LA yang dapat memberikan gambaran interaksi yang terjadi pada saat pembelajaran online
akan membantu pengajar dalam memberikan penilaian yang lebih objektif tentang keaktivan
mahasiswa. Selama ini pada saat proses akreditasi selalu muncul pertanyaan bagaimana UT dapat
memastikan bahwa mahasiswanya belajar. Dengan menerapkan perangkat LA yang dapat
memonitor proses kognitif yang dialami mahasiswa dan sekaligus memonitor perilaku mahsiswa
dalam berinteraksi dengan materi pembelajaran, dengan tutor, maupun dengan sesama mahasiswa,
seperti yang diterapkan di Florida South University, para pengajar akan lebih dapat memberikan
penilaian secara objektif terhadap proses belajar yang dialami siswa, bukan hanya memberikan

penilaian terhadap hasil belajarnya.

Ketiga, UT sebagai sebuah institusi PTJJ perlu menerapkan LA di level institusi, yang dapat
memberikan data potensi mahasiswa yang akan mengalami kegagalan setelah menempuh 2-3
semester di UT. Data ini penting, agar UT dapat segera merancang dan memberikan intervensi
yang tepat bagi para mahasiswa tersebut. Intervensi yang tepat dapat meningkatkan tingkat

kebertahanan belajar mahasiswa di UT.
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